
Komite audit sebagai salah satu unsur Good 
Corporate Governance, memegang peranan 

yang cukup  penting dalam mewujudkan 

Good Corporate Governance (Effendi, 2005 

dalam Aljufri 2013). Tugas pokok dari 

komite audit pada prinsipnya adalah 

membantu Dewan Komisaris dalam 

melakukan fungsi pengawasan atas kinerja 

perusahaan. Hal tersebut terutama berkaitan 

dengan review sistem pengendalian intern 

perusahaan, memastikan kualitas laporan 

keuangan, dan meningkatkan efektivitas 

fungsi audit. Melihat fungsi dan tugas audit 

yang merupakan fungsi yang esensial maka 

keberadaan komite audit yang 

melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan 

baik menjadi sangat penting sebagai salah 

satu perangkat utama dalam penerapan 

prinsip akuntabilitas, transfaransi dari 

corporate governance sehingga tujuan 

perusahaan tercapai yang berarti nilai 

perusahaan juga meningkat.  

Klein (2002), dan Xie et al (2003) 

dan Aljufri 2013, membuktikan pentingnya 

keberadaan komite audit dalam membatasi 

manajemen laba sehingga laporan 

keuangan yang disajikan secara wajar dapat 

menunjukan bahwa manajer menjalankan 

prinsip kewajaran sebagai prinsip dari 

Good Corporate Governance  yang 
diharapkan akan meningkatkan nilai 

perusahaan.  Chan and Li. (2008), 

Abdullah et al (2008) menemukan 

hubungan positif dan signifikan antara 

komite audit dan nilai perusahaan. Namun 

Rachmawati  dan Triatmoko (2007) tidak 

menemukan hubungan antara komite audit 

dan nilai perusahaan. Perbedaan ini 

menimbulkan pertanyaan apakah 

keberadaan komite audit sebagai 

impelementasi Good Corportae 

Governance dapat benar-benar 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas mengenai hubungan komite audit 

terhadap nilai perusahaan yang tidak 

konsisten menandakan ada faktor lain 

yang menginteraksi hubungan tersebut. 

Hal ini mendorong penulis mencoba 

memasukkan faktor lain yang dapat 

memoderasi hubungan antara komite audit 

terhadap nilai perusahaan. Dalam hal 

inilah penulis mencoba membuktikan 

apakah kwalitas audit (yang diproksi 

dengan ukuran Kap yang diukur dengan 

big-4) memoderasi hubungan  Corporate 

Governance  terhadap nilai perusahaan.   
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Penelitian De Angelo (1981 dalam 

Aljufri 2013) mengemukakan bahwa KAP 

yang besar memiliki insentif yang lebih 

untuk menghindari hal-hal yang dapat 

merusak reputasinya dibandingkan dengan 

KAP yang lebih kecil. Argumen tersebut 

menggambarkan bahwa KAP yang besar 

memiliki independensi yang lebih tinggi 

dibanding auditor KAP yang lebih  kecil 

sehingga audit yang dilakukannya akan 

menghasilkan audit yang berkualitas.  

Disamping KAP yang besar menghasilkan 

audit yang berkwalitas maka sikap 

independensi yang dimiliki KAP yang 

besar tersebut tentu akan menghindari 

konflik kepentingan karena merasa tidak 

ada manfaat baginya jika KAP yang besar 

tersebut memilih kepentingan salah satu 

fihak. 

Hal ini tentunya akan dapat 

mempengaruhi agen mengelola perusahaan 

sesuai tujuan perusahaan melalui pelaporan 

keuangan yang disusun sesuai prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Selain itu  

KAP yang besar sebagai fihak yang 

independen juga sangat diperlukan karena 

audit yang dilakukannya didasarkan pada 

kepercayaan pemakai jasa auditor bahwa 

auditor memiliki kekuatan monitoring yang 

secara umum tidak dapat diamati. Secara 

umum peran KAP baik besar maupun kecil 

adalah memberikan keyakinan atas kualitas 

informasi keuangan dengan memberikan 

pendapat yang independen atas kewajaran 

penyajian informasi dalam laporan 

keuangan. Adanya kewajaran laporan 

keuangan dapat mempengaruhi investor 

untuk membeli atau menarik sahamya pada 

sebuah perusahaan yang juga akan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Tetapi pada tabel 1 komite audit 

belum dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan yang disebabkan beberapa 
masalah. 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Rata-Rata NP, DK, KI, KA 

Pada Perusahaan Manufaktur 

(Subsektor Industri Dasar dan 

Kimia  Tahun 2013-2014 

 2013 2014 

Nilai 

Perusahaan 1,79 1,26 

Komite 

Audit 3,11 3,15 

 

Tinjauan Pustaka ini akan 

mengemukakan beberapa penjelasan dan 

teori dari beberapa ahli. Sebelum 

mencapai pada permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh perusahaan sesungguhnya, 

perlu dikemukakan beberapa teori yang 

prinsipal sebagai langkah pendekatan 

terhadap pemecahan masalah di samping 

pemecahan masalah bukan teori. 

Hasil penelitian tentang hubungan 

komite audit dan nilai perusahaan tidak 

konsisten. Rachmawati  dan Triatmoko 

(2007 dengan menggunakan sampel 190 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Jakarta selama periode 2001-

2005 tidak menemukan pengaruh komite 

audit terhadap nilai perusahaan. Namun 

Weir et al (2003) dalam Aljufri (2013), 

Siallagan dan Machfoedz (2006), Chan 

and Li (2008),  Abdullah et al (2008) 

menemukan  bahwa komite audit 

independen berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap nilai perusahaan.  

KAP Big 4 yang merupakan kantor 

akuntan yang mempunyai reputasi dan 

memiliki independensi yang merupakan 

KAP yang berkualitas. Penyataan ini 

dikuatkan oleh De Angelo (1981 dalam 

Aljufri 2013), yang  menyatakan bahwa 

kwalitas audit yang diukur dengan auditor 

skala besar memiliki insentif yang lebih 

untuk menghindari kritikan kerusakan 

reputasi dibandingkan pada auditor skala 
kecil. Argumen tersebut berarti bahwa 

auditor skala besar memiliki independensi 

yang lebih tinggi dibanding auditor 

berskala kecil sehingga dapat mendorong 

komite audit bertindak membantu 

komisaris melakukan fungsi pengawasan 

dan pemberian nasehat berdasarkan 
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informasi dari laporan keuangan yang 

berkualitas sehingga nilai perusahaan naik. 

Oleh sebab itu, semakin tinggi kualitas 

audit, semakin kuat kemungkinan komite 

audit membantu komisaris melakukan 

pengawasan kepada direksi. Sehingga 

hubungannya positif antara kualitas audit 

dan komite audit ini dapat memperkuat 

pengaruh antara komite audit dan nilai 

perusahaan. 

Suatu perusahaan dikatakan 

memiliki nilai yang baik jika kinerja 

perusahaan juga baik dan tercermin dari 

harga saham yang tinggi. Nilai perusahaan 

dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Salah satu caranya 

adalah dengan menerapkan praktik tata 

kelola perusahaan yang baik. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen diukur 

dengan nilai Tobin’s Q. Tobin’s Q 

memiliki manfaat tersendiri dalam 

merefleksikan nilai perusahaan dan 

potensial profitabilitas perusahaan dimasa 

mendatang (Ruan et al. 2011). Tobin’s Q 

diukur dengan perhitungan nilai pasar 

ekuitas ditambah dengan nilai buku utang 

jangka pendek dan nilai buku utang jangka 

panjang dibagi dengan total asset (Kumar 

dan Singh, 2013). 

 

METODE 

Objek Penelitian ini adalah Komite 

Audit, Kualitas Audit dan Nilai Perushaan 

pada perusahaan manufaktur industri dasar 

dan kimia  yang tedaftar di BEI periode 

2013-2014. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder seperti laporan tahunan dan 

laporan keuangan 2 Tahun (2013- 2014) 

yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 

serta data lain yang berhubungan dengan 

penelitian seperti jurnal ilmiah, laporan hasil 

penelitian, majalah dan publikasi lainnya. 

Teknik pengumpulan data dari studi 
dokumentasi terhadap dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun dokumen yang diamati adalah 

laporan tahunan dan laporan keuanagan . 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kausal 

komparatif (causal comparative research) 

dengan Varibel Moderating. Penelitian ini 

menggunakan model sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

. 

HASIL  

 

1. Uji F  

Tabel 7. Hasil Uji F dengan Anova (F-test) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2.226 2 1.113 .302 .741
a
 

Residual 188.104 51 3.688   

Total 190.330 53    

a. Predictors: (Constant), KA, Kwa 

b. Dependent Variable: absnp 

 

 

2. Uji t 

 

Tabel 8. Hasil Uji t dengan coefficients
a
 (t-

test) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.90

5 

1.783 
 

1.06

8 

.29

0 

KA -

.149 

.557 -.038 -

.267 

.79

0 

Kwa .467 .679 .097 .688 .49

4 

a. Dependent Variable: NP 

Sumber : Pengolahan data SPSS 

 

 
3. Uji Interaksi 

Tabel 9. Hasil Uji Interaksi 

Kualitas 

Audit 

Komite 

Audit 

Nilai 

Perusahaa

n 
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Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.9

05 

1.783 
 

1.06

8 

.29

0 

KA -

.14

9 

.557 -.038 -

.267 

.79

0 

Modera

t 

.15

6 

.226 .097 .688 .49

4 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini membuktikan 

ukuran komite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 

keberadaan komite audit hanya sebatas 

formalitas untuk memenuhi peraturan 

pemerintah saja tetapi tidak dimaksudkan 

untuk menegakkan mekanisme  good 

corporate governance dalam perusahaan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Effendi 

(2009), pengangkatan komite audit di  

perusahaan publik tidak didasarkan pada 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki, 

namun lebih didasarkan pada hubungan 

dengan dewan komisaris independen, 

sehingga kinerja komite audit kurang optimal 

dalam melakukan fungsi pengawasan 

terhadap kinerja manajemen. Oleh karena itu, 

besar kecilnya  jumlah komite audit di 

perusahaan tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Rachmawati  dan 

Triatmoko (2007) yang juga tidak 

menemukan pengaruh komite audit terhadap 

nilai perusahaan. 

  Hasil penelitian ini juga tidak 

menemukan bahwa Kwalitas audit yang 

diproksi dengan Ukuran KAP (big 4) tidak 

dapat memoderasi hubungan Komite Audit 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini mungkin 

Ukuran KAP bukan merupakan proxy yang 

baik untuk kualitas audit di Indonesia. 

Siregar dan Utama (2005). 

. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka simpulan yang dapat 

diambil dari penelian ini adalah : Ukuran 

komite audit tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, berarti keberadaan komite 

audit hanya sebagai formalitas untuk 

memenuhi peraturan pemerintah.  Kualitas 

audit yang punya reputasi juga tidak dapat 

memoderasi hubungan komite audit dan 

nilai perusahaan. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperpanjang periode 

pengamatan, sehingga dapat diperoleh lebih 

banyak jumlah observasi. Bagi penelitian 

selanjutnya, melalui koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) diperoleh -.02,7 persen 

dan sisanya 127persen dipengaruhi oleh 

variabel diluar peneliti, oleh karena itu 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

dapat menambah variabel-variabel lain.  

Sebaiknya penelitian mendatang tidak 

hanya menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur sub sektor Industri Dasar dan 

Kimia saja, tetapi juga menggunakan 

perusahaan dari sektor industri lain. 
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